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A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan di Indonesia menyadaahwa kemajuan suatu
bangsa sangat tergantung pada kualitas sumberndagasianya. Demikian
pula dalam upaya mewujudkan masyarakat Indonesig perkualitas tinggi
tidak lepas dari pendidikan. Kegiatan memajukamndpikan di Indonesia
telah di lakukan antara lain melakukan peningkgp@mdidikan yang di
wujudkan dalam Undang Udang Nomor 20 Tahun 2003tahgn Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 menyebutkan bahwaidgikad adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana rbelajan proses
pembelajaran agar peseta didik secara aktif mamgngembangkan potensi
dirinya untuk kemajuan, spiritual, keagamaan, pedgkan diri, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukaringh, masyarakat,
bangsa, dan negaranya

Peningkatan kualitas dan mutu pendidikan nasioreljadi prioritas
yang mendapat perhatian serius dari pemerintah KRkeriusan itu di
wujudkan dengan di sahkan dan berlakunya UndangthmndSistem
Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 yang menjasiadpijakan yang kuat
bagi penyelenggara pendidikan nasional.

Salah satu hal yang penting untuk di lihat dari ahglUndang
tersebut adalah ditetapkannya standar nasionaligikad yang mencakup
antara lain sarana dan prasarana pendidikan sehagan pengembangan
pendidikan di antara sekian banyak sarana daranares pendidikan yang
menunjang kualitas pendidikan adalah perpustakaBmgan demikian,
perpustakaan adalah salah satu sarana dan praparatidikan yang strategis
dan mempengaruhi mutu pendidikan. Lebih jelas tengaentingnya peran
perpustakaan dalam meningkatkan mutu pendidikarb&kmi tegasan dalam
peraturan pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Stawalsional Pendidikan



yang menyatakan bahwa perpustakaan adalah bagiasadma dan prasarana
yang diwajibkan di miliki oleh sekolah atau madirasa

Sering terdengar ungkapan bahwa dunia dewasa lad&dealalam era
reformasi dan masyarakat modern di kenal sebagalyamakat informasi
pandangan demikian memang benar, karena sepeetatik dari salah satu
yang dewasa ini sudah “mendunia” dan berlangsungatekesempatan yang
sangat tinggi ialah perkembangan dan berbagai dsesbdibidang teknologi
informasi. Aplikasinya pada “dunia kenyataan” pwdah sangat beragam,
sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada lagi $e&giidupan dan
penghidupan yang tidak disentuh oleh infornfasi.

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan y@mgekarang
ini, manusia di tuntut untuk bisa mengoperasionalgagala teknologi yang
ada. Begitu juga untuk menunjang optimalisasi tedgiali sebuah perguruan
tinggi harus memiliki terobosan baru yang berkaitiemgan perkembangan
teknologi.

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam raayanenuntut
tersedianya sumber daya manusia yang berkualitaagk@tan sumber daya
manusia yang berkualitas peningkatan sumber dayausre ini dilakukan
melalui upaya-upaya sistematis dan terencana dadartuk pendidikan, baik
pendidikan formal, non formal, maupun informal.

Dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, informa&rpustakaan
sebagai salah satu “aktor” yang berperan sebaggupepul, pengelolaan dari
pendistribusian informasi harus berhadapan denglmologi informasi ini,
banyak orang beranggapan, bahwa tanpa adanya aertekmologi informasi
perpustakaan di anggap sebagai sebuah institug katinggalan zaman,
kuno dan tidak berkembang.

Teknologi informasi di perpustakaan sering menjaoliak ukur

kemajuan dan modernisasi sebuah perpustakaanniHalak bisa dipungkiri

! Sondang P. SiagaaBistem Informasi Manajemefdakarta : Bumi Aksara), Cet. |, him. 1
2 http://aurajogja.wordpress.com/2006/07/12/pengemba-perpustakaansebagai sumber-

belajar/
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mengingat tuntutan masyarakat yang memang telahbadlengan macam
bentuk teknologi informasi.

Perpustakaan teknologi informasi saat ini telah yabar hampir di
semua bidang, tidak terkecuali di perpustakaampystakaan sebagai institusi
pengelola informasi merupakan salah satu bidangerppan teknologi
informasi yang berkembang pesat. Perkembangan agmaer teknologi
informasi bisa dilihat dari jenis perpustakaan yaetplu berkaitan dengan
teknologi informasi, diawali dengan perpustakaannuag perpustakaan
transformasi, perpustakaan digital atau cybertibta

Pengembangan teknologi informasi di sebuah perkamtasebenarnya
merupakan wujud dari berbagai kepentingan. Kepgatirkepentingan ini
yang mendorong perpustakaan untuk melakukan ma@dasinpelayanan dan
penerapan teknologi informasi dalam aktivitas kasahnya.

Perpustakaan sebagai pusat sumber belajar, merpéikan yang
sangat penting pada dunia pendidikan, misalnya ppdagembangan
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap peserta di@ikena pentingnya, maka
keberadaan perpustakaan sebagai sumber informasakmdiperlukan di
semua lembaga pendidikan. Sehingga perpustakadaratkan sebagai
jantung perguruan tinggi yang berperan besar teghduohsil pendidikan.
Perpustakaan berfungsi memotivasi mahasiswa daandostuk memacu
tercapainya tujuan pendidikan.

Adanya perpustakaan diharapkan peserta didik dapagembangkan
ketrampilan untuk mencari bahan informasi bagi Kep@ mereka sendiri.
Hal ini tentunya dengan cara memanfaatkannya perpaesn semaksimal
mungkin, dengan cara membaca, memahami dan meisgakdman-bahan
yang tersedia untuk menambah pengetahuan, baiatliteuntuk mata kuliah

ataupun pengetahuan-pengetahuan umum.

3 http://aurajogja.wordpress.com/2006/07/12/pengemba-perpustakaansebagai sumber-
belajar/
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Peserta didik idealnya haruslah menjadi pengemrmswznuntut ilmu:
itulah yang ditujukan oleh Nabi musa as kepada myawKhidir as, seperti
yang ditujukan dalam surat Al-Kahfi ayat 66:

A@ER=2VN@O«00 AL gERsARE O€Qawm 4Ja L
784 IO} RN CITAON,&HEAID =D & § 0O S OE=¢KR
LN F FxOTAVO #6 OO0 &HRR
Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutisupaya
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antama-ilmu
yang telah diajarkan kepadamu?"

Pentingnya keberadaan perpustakaan di lembaga dieadi baik
formal dan non formal dapat dilihat dari pasal 43 Rl No. 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional bahwa “setiagpasapendidikan formal
dan non formal menyediakan sarana dan prasaramgganyamenuhi keperluan
pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembapgtensi fisik,
kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kejiwpeserta didikSebagai
salah satu sarana pendidikan yang keberadaannyekmdiperlukan di
perguruan tinggi, maka perpustakaan harus diaturddselenggarakan secara
efektif dan efisien berdasarkan pada manajemen \yefegtif tersebut,
perpustakaan bersama-sama dengan komponen pendiikmya harus
menentukan keberhasilan proses pendidikan dan jpeaga

Perpustakaan sebagai penghimpun, pengelola sekadgwebar luas
informasi tidak lepas dari pengaruh derasnya anfermasi yang serba
canggih sehingga perpustakaan harus mempunyaimsist®rmasi yang
bagus. Adanya informasi yang baik dalam pelayangengelolaan
perpustakaan, maka penanganan terhadap peminjamamgembalian,
perhitungan denda pembuatan laporan akan menjadibaik, cepat, efektif,
dan jelas.

Sehingga memberikan kepuasan kepada para anggugiasiadkaan
dan salah satu dari sekian perpustakaan yang sugsiggunakan sistem

informasi yaitu perpustakaan Universitas Islam &ulAgung, perpustakaan

4 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 200&ntang Sistem Pendidikan Nasigréémarang
: CV. Aneka llmu, 2003), him. 25-26
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Universitas Islam Sultan Agung Semarang yang betdadd Raya Kaligawe
Semarang 50012 juga di anggap berhasil memenulpugt@kaan yang
berbasis teknologi informasi, karena perpustakaldiSULA Semarang ialah
perpustakaan pusat yang membawahi perpustakaaitafaldituntut untuk
bisa melayani semaksimal dan seefektif mungkirgarmalasan itulah penulis
tertarik melakukan penelitian di perpustakaan Usivas Islam Sultan Agung
Semarang, selanjutnya penulis mengambil judul “Ne&Eman Perpustakaan
Berbasis Teknologi Informasi di Lembaga Pendidikamggi Islam (Study di
Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung Serggran

Secara struktural maupun operasional, perpustagasguruan tinggi
perlu penanganan lebih serius. Namun dalam prakéekbelum semua
perguruan tinggi dapat menyelenggarakan perpustake@agan baik, dan
memadai khususnya pada penyelenggaraan perpusiadgarstakaan
berbasis teknologi informasi hal itu menyebabkaralikas pendidikan

Indonesia masih jauh tertinggal.

B. PENEGASAN ISTILAH
Agar kajian ini dapat dipahami secara tepat damabeerta untuk
menghindari kesalahpahaman, maka penulis memandasry untuk
menjelaskan kata-kata yang esensial pada judul &j¢éamen Perpustakaan
Berbasis Teknologi Informasi di Lembaga Pendidikamggi Islam (Study di
Universitas Islam Sultan Agung Semarang)” sebagakbt :
1. Manajemen Perpustakaan
Manajemen adalah bahan kegiatan atau penelaahayg ysemcakup
perencanaan, pengorganisasian, dan pengendaSadangkan menurut
kamus besar bahasa Indonesia, perpustakaan adptaimpat, ruang yang

disediakan untuk pemeliharaan dan penggunaan kalekssebagainya,

® Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasiaahus Besar Bahasa Indonesfaakarta
: Balai Pustaka, 2003), Edisi Ill, him. 708
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(b) koleksi buku, majalah dan bahan kepustakaamyai yang disimpan
untuk dibaca, di pelajari dan dibicarakan.

Yang dimaksud manajemen perpustakaan disini agatzdes atau
cara mengelola sesuatu ke arah yang lebih baikkumincapai tujuan
yang telah ditetapkan pada perpustakaan yang bdrggErguruan tinggi,
yang berfungsi menyimpan berbagai informasi yangemiikan oleh
mahasiswa, dosen dan karyawan yang lain.

2. Teknologi Informasi
Teknologi informasi adalah teknologi yang memarkaat
komputer sebagai perangkat utama untuk mengolala dagnjadi
informasi yang bermanfa&tTeknologi informasi yang berkaitan dengan
perpustakaan ini yang dimaksudkan adalah teknosmgiara umum
dipahami sebagai pengolah informasi yang berbaada pteknologi
komputer.

Jadi yang dimaksud judul “Manajemen Perpustakaarbd3es
Teknologi Informasi di Lembaga Pendidikan Tingglams (Study di
Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung Serggramerupakan
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui manapemerpustakaan
yang berbasis teknologi informasi yang di UnivasitSultan Agung
Semarang yang sudah menerapkan teknologi informsebagai

pemanfaatan dan pelayanan sumber belajar.

C. RUMUSAN MASALAH
Adapun yang menjadi pokok permasalahan pada sknipsilalah :

Bagaimana pelaksanaan manajemen perpustakaan ibeiddasologi
informasi di Universitas Islam Sultan Agung, rurmnigersebut secara khusus
dapat dispesifikan ke pertanyaan-pertanyaan sebagéuit ;

1. Bagaimana perencanaan perpustakaan berbasis tgkmolormasi di

Universitas Islam Sultan Agung?

® Ibid, him. 912.
" Aji Supriyanto,Pengantar Teknologi InformagiJakarta : Salemba Infotek, 2005), him. 6
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2. Bagaimana pengorganisasian dan penganggaran Rgast berbasis
teknologi informasi di Universitas Islam Sultanukg ?
3. Bagaimana pengawasan dan penilaian perpustaka®asizerteknologi

informasi di Universitas Islam Sultan Agung ?

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Dengan melihat rumusan masalah diatas, tujuan mrelitian ini
adalah untuk mengetahui pelaksanaan manajemen spekpan berbasis
teknologi informasi di Universitas Islam Sultan uhg, rumusan tersebut
secara khusus tujuannya sebagai berikut, yaitu:
1. Untuk mengetahui perencanaan perpustakaan betk&sisiogi informasi
di Universitas Islam Sultan Agung
2. Untuk mengetahui pengorganisasian dan penganggRepustakaan
berbasis teknologi informasi di Universitas IsI&ultan Agung
3. Untuk mengetahui pengawasan dan penilaian permsstakberbasis

teknologi informasi di Universitas Islam Sultanuig

E. TELAAH PUSTAKA

Penulis menyadari bahwa secara substansial paneiiti tidak sama
baru. Dalam kajian pustaka ini, penulis akan mekrifesikan beberapa karya.
Adapun beberapa karya itu antara lain :

Skripsi  Nurul Faizah (3102130) yang berjudul “Stud@ientang
Pengelolaan Perpustakaan dan Implikasinya dalamingd&tan Mutu
Madrasah di MTs Negeri Kendal” menyebutkan bahwangpilaan
perpustakaan yang profesional dan pelayanan yakgeékaligus tempat dan
sarana yang baik dan nyaman, siswa menjadi lebilaisgat dan merasa enjoy
ketika sedang membaca buku di perpustakaan. Semaentaadanya prinsip-

prinsip manajemen (planning, organizing, actuatoaptrolling, evaluating),



yang diterapkan di MTs Negeri Kendal memberi dampaisendiri bagi
sekolah tersebdt.

Skripsi Rodhiatul Khomsyah (3101016), yang berjud#eran
Perpustakaan Sekolah terhadap Peningkatan Pr&skgar PAI Siswa di
MAN Kendal” menyebutkan bahwa keberadaan perpuatakaempunyai
peran yang besar terhadap keberhasilan prosesdgendidan pengajaran
prestasi belajar PAI siswa meningkatkan karenaasijin membaca buku-
buku di perpustakaan sebagai sumber belajar haersyadiakan koleksi
bahan pustaka yang lengkap, membantu para siswh lefih mendalami apa
yang telah mereka pelajari di dalam kélas.

Skripsi yang ditulis Mansun Hidayat (3199114) yabegrjudul
“Pengaruh Membaca Buku-Buku Agama Perpustakaanadeph Prestasi
Belajar PAI Siswa SMP Negeri | Wirosari Groboganéngebutkan bahwa
ada pengaruh positif antara minat baca buku pealajdr perpustakaan dengan
prestasi belajar siswa, kurangnya minat baca sdg&@yan memanfaatkan
buku-buku yang ada di perpustakaan sedikit adeebggyuh negatif terhadap
prestasi belajar siswa, sebaliknya dengan minat baean yang lebih pada
perpustakaan, baik buku hukum maupun buku-buku jgrala akan

berpengaruh positif terhadap prestasi belajar stSwa

F. METODOLOGI PENELITIAN
1. JenisPenelitian
Penelitian ini merupakan kualitatif deskriptif, §aidata yang
dikumpulkan berbentuk kata-kata gambar bukan amagkga. Menurut
Bagda dan Taylor (sebagaimana dikutip Lexy J. Muaigometode

8 Nurul Fauziah (3102130)Study Tentang Pengelolaan Perpustakaan dan Impiikza
dalam Peningkatan Mutu Madrasah di MTs Negeri Kéhd&emarang, Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo, 2007)

° Rodhiatul Khomsyah (3101016)eran Perpustakaan Sekolah terhadap Peningkatan
Prestasi Belajar PAI Siswa di MAN Kendal'Semarang : Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,
2006).

1% Mansun Hidayat (3199114}Pengaruh Membaca Buku-Buku Agama Perpustakaan
terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa SMP Negeri togari Grobogan”, (Semarang : Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo, 2004)
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kualitatif adalah prosedur penelitiannya yang masdkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis antara lisan dari oraraar@ dan perilaku yang
diamati*

Sementara itu Kirk dan Miller mendefinisikan bahwanelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu petadpeian sosial yang secara
fundamental, tergantung pada pengamatan pada mandalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-teesebut dalam
bahasanya dan peristilahanrya.

Penulis menggunakan metode kualitatif sebab : @)l muda
mengadakan penyesuaian dengan kenyataan yang basiiganda, (2)
Lebih mudah menyajikan secara langsung hakekat rigamu antara
peneliti dan subyek penelitian, (3) Memiliki kepeka dan daya
penyesuaian diri dengan banyak pengaruh yang tiodmilpola-pola nilai
yang dihadapt® Jadi dalam penelitian ini sangat memungkinkan gaan
perubahan-perubahan konsep sesuai dengan situdsbadisi yang ada.

2. Metode Pengumpulan Data

Untuk mempermudah dalam melaksanakan study lapgreyaudis
menggunakan beberapa metode untuk memperoleh a@a-ygang
diperlukan yaitu :

a. Metode Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sestamaasik
terhadap gejala yang tampak pada obyek penetitian.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh datadisd
umum Universitas Islam Sultan Agung Semarang, kéugu pada
perpustakaan. Metode ini juga digunakan untuk mahge sarana dan
prasarana yang ada, letak geografis serta untulgungoulkan data-

data statistik lembaga organisasi yang bersangkutan

| exy J. MoleongMetodologi Penelitian KuantitatifiBandung : Remaja Rosda Karya,
2002), cet. XVIl, him. 3.

2 Ibid, him. 4

13 Margono,Metodologi Penelitian PendidikatJakarta : Rieneka Cipta, 2004) cet. 4, him.
41

43, Margono, Op.Cit, him. 158



b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari dan mengenai dlaktau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,tskambar, majalah,
prasasti, notulen linger, agenda, dan sebagamhylletode ini
dipergunakan untuk memperoleh data tentang keadtasyawan,
jumlah pengunjung (mahasiswa) keadaan perpustakaalah koleksi
bahan pustaka, sarana dan prasarana perpustaktadata-data lain
yang bersifat dokumen.

c. Metode Interview (Wawancara)

Merupakan alat pengumpul informasi dengan cara ajekan
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk di jawahradesan puld®
Metode wawancara menghendaki komunikasi langsungaran
penyelidikan dengan subyek atau responden. Metoddigunakan
untuk memperoleh data yang berkaitan dengan keadsanm
perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung Sergar8elain itu
metode wawancara juga digunakan untuk memperoléh téatang
tanggapan mengenai perpustakaan Universitas IslatanSAgung
Semarang pengembangannya teknologi informasi  sghing
memberikan kontribusi berharga terhadap melayahiasiawa.

3. Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menatarase
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dannyl untuk
meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasug yhieliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. $g@an untuk
meningkatkan pemahaman tersebut analisis perluamjutkan dengan

berupaya mencari makna.

!5 Suharmini Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktglakarta : PT.
Rineka Cipta, 1998), him. 236

163, margono, Op.Cit, him. 165

" Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian Kualitatjf(Yogyakarta : Rake Sorasin, 1996),
him. 104
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Dalam penelitian ini akan digunakan metode analksialitatif
dengan menggunakan pola pikir induktif yaitu bekatglari fakta-fakta
atau peristiwa-peristiwa yang bersifat empiris kdrano semua tersebut
dipelajari dan dianalisis sehingga bisa dibuat wsulésimpulan dan
generalisasi yang bersifat umdfh.

Menurut Lexy J. Moleong bahwa setelah data terkurk@onudian
dianalisa dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Menelaah seluruh data yang terkumpul dari berbsagaber

b. Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan gatraksi yaitu
usaha membuat rangkuman inti, proses dengan paarygang perlu

c. Menyusun data dalam satuan-satuan atau mengorgi&aisgpokok-
pokok pikiran tersebut dengan cakupan fokus peéaelitdan
mengujikannya secara deskriptif

d. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data atau memdleta pada
hasil penelitian dengan cara menghubungkan dergan t

e. Mengambil kesimpula

4. Keabsahan Data

Sedangkan teknik yang digunakan untuk pemeriksa&atdahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain adalalk telangulasi, baik
triangulasi sumber maupun metode.

Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mesgdaik
derajat kepercayaan suatu informasi yang dipenolelalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif hal ityatadicapai dengan
beberapa jalan, diantaranya : (1) Membandingkaa Hasil pengamatan
dan data hasil wawancara, (2) Membandingkan hasitamcara dengan
isi suatu dokumen yang berkaitan.

Pada triangulasi dengan metode, terdapat dua gitngaéu : (1)

Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasilitipg@nddeberapa

18 Sutrino Hadi,Metodologi Research Jilid, I(Yogyakarta : Andi Offset, 2001), cet.
XXXII, him. 42
9 Lexy J. Moleong, Op.Cit, him. 190
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teknik pengumpulan data dan (2) Pengecekan delaggaercayaan
beberapa sumber data dengan metode yang®ama.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian dalah analisis
non statistik, yaitu menggunakan analisis deskrikbtialitatif. Analisis
data yang di wujud bukan dalam bentuk angka, mieairdalam bentuk
laporan dan uraian deskripfif.

2% 1bid, him. 330-331
L Lexy J. Moleonglbid, him. 103
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